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ABSTRAK

Balita adalah anak bangsa yang merupakan generasi penerus bangsa yang harus
disiapkan baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun kesehatan. Penyakit-
penyakit yang disebabkan oleh infeksi umumnya mempunyai dampak berat dan
berbahaya yang bisa ditimbulkan, misalnya kecacatan atau bahkan kematian.
Dampak berbahaya ini bisa dicegah bila anak diberikan imunisasi. Salah satu
indikator pemerintah dalam mencapai derajat kesehatan adalah menurunkan
angka morbiditas. Tujuan pemberian imunisasi adalah membentuk kekebalan
tubuh agar tidak mudah terinfeksi virus penyebab penyakit, sebab tubuh bayi
memiliki tingkat imunitas yang rendah sehingga harus segera mendapatkan
perlindungan dari infeksi penyakit menular. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah untuk peningkatan pengetahuan kader tentang pentingnya imunisasi pada
bayi dan balita. Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan setelah dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan tentang imunisasi 97% kader dapat menjawab
pertanyaan dengan tepat.

Kata Kunci: Imunisasi, Bayi dan balita

A. PENDAHULUAN

Imunisasi adalah investasi terbesar bagi anak di masa depan. Imunisasi adalah hak
anak yang tidak bisa ditunda dan diabaikan sedikitpun. Anak yang tidak menerima
imunisasi lengkap dan tepat waktu akan lebih rentan mengalami berbagai penyakit yang
seharusnya bisa dicegah dengan imunisasi, seperti hepatitis, TBC, batuk rejan dan
difteri, Selain itu anak yang tidak diimunisasi juga lebih rentan terhadap masalah
kesehatan lainnya.

Berdasarkan hasil riset masih cukup banyak orangtua yang belum melakukan
imunisasi bagi anaknya. Setiap tahun terdapat sekitar 2 hingga 3 juta kematian anak
yang diakibatkan dari penyakit Difteri, Tetanus, Pertusis (batuk rejan), dan Campak.
Proporsi cakupan vaksinasi anak yang menerima vaksin direkomendasikan tetap stabil
selama beberapa tahun terakhir. Selama tahun 2015, sekitar 86% (116 juta) dari bayi di
seluruh dunia menerima 3 dosis Difteri- Pertusis -Tetanus (DPT3) vaksin untuk
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melindungi mereka terhadap penyakit menular yang dapat menyebabkan penyakit serius
dan cacat atau berakibat fatal (Libunelo, et.al)

Berdasarkan data yang dilansir oleh Kemenkes RI, Capaian Imunisasi Dasar
Lengkap (IDL) di sebelas provinsi Indonesia pada tahun 2022 masih dibawah target
nasional 90%. Kesebelas provinsi dimaksud adalah Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara,
Maluku, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara, Riau, Kalimantan Barat, Papua
Barat, Sumatera Barat, Papua, dan Aceh. cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL)
masih mencapai angka 86,8% pada April 2015. Pada tahun 2019, Kemenkes
menargetkan cakupan imunisasi perlu ditingkatkan hingga mencapai target 93%. Fakta
di lapangan menunjukkan bahwa masih ada kelompok masyarakat yang belum
terjangkau oleh pelayanan kesehatan (Kemenkes, 2023)

Berdasarkan data rutin terbaru Kementerian Kesehatan RI cakupan imunisasi
dasar lengkap telah menurun secara signifikan sejak awal pandemi COVID-19, dari
84,2% pada tahun 2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021. Di berbagai negara di dunia,
kurangnya persediaan vaksin, akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya
pengetahuan masyarakat serta kecilnya dukungan politis dan financial menjadi
penyebab kesenjangan cakupan imunisasi. Kondisi geografis Indonesia juga merupakan
tantangan bagi program imunisasi, selain kurangnya pengetahuan masyarakat dan
kurangnya informasi tentang imunisasi, Pemerintah juga telah menggiatkan program
promosi kesehatan dalam rangka penyebarluasan informasi tentang pentingnya
imunisasi.

Dalam rangka meningkatkan cakupan imunisasi Kementerian Kesehatan telah
melakukan upaya untuk menjamin akses pelayanan imunisasi di daerah yang sulit
dijangkau, menjamin ketersediaan vaksin, pelatihan bagi petugas kesehatan serta
upaya-upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui berbagai media dan
iklan layanan masyarakat. Selain itu, pemerintah telah bekerja sama dengan berbagai
organisasi masyarakat untuk terus menerus melakukan edukasi kepada masyarakat
serta memperluas akses dan cakupan terhadap imunisasi (Kemenkes,2015)

Imunisasi sangat diperlukan untuk memberikan perlindungan, pencegahan,
sekaligus membangun kekebalan tubuh terhadap berbagai penyakit menular maupun
penyakit berbahaya yang dapat menimbulkan kecatatan tubuh bahkan kematian.
Imunisasi adalah investasi terbesar bagi anak di masa depan. Imunisasi adalah hak anak
yang tidak bisa ditunda dan diabaikan sedikitpun. Anak yang tidak menerima imunisasi
lengkap dan tepat waktu akan lebih rentan mengalami berbagai penyakit yang
seharusnya bisa dicegah dengan imunisasi, seperti hepatitis, TBC, batuk rejan dan
difteri. Selain itu, anak yang tidak diimunisasi juga lebih rentan terhadap masalah
kesehatan lainya (Kaunang, et al, 2016)

Kurangnya persediaan vaksin, akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya
pengetahuan masyarakat serta kecilnya dukungn finansial menjadi penyebab
kesenjangan cakupan imunisasi. Berdasarkan data rutin terbaru Kementerian Kesehatan
Rl cakupan imunisasi dasar lengkap telah menurun secara signifikan sejak awal
pandemi COVID-19, dari 84,2% pada tahun 2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021.

Dalam rangka meningkatkan cakupan imunisasi Kementerian Kesehatan telah
melakukan upaya untuk menjamin akses pelayanan imunisasi di daerah yang sulit
dijangkau, menjamin ketersediaan vaksin, pelatihan bagi petugas kesehatan serta
upaya-upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui berbagai media dan
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iklan layanan masyarakat. Selain itu, pemerintah telah bekerja sama dengan berbagai
organisasi masyarakat untuk terus menerus melakukan edukasi kepada masyarakat
serta memperluas akses dan cakupan terhadap imunisasi.

Gambar 2. Foto kegiatan penyegaran kader

B. METODE PENGABDIAN

Tahap awal dari kegiatan ini adalah mengajukan permohonan ijin kepada
kelurahan Rancamaya dan Ketua RW 08, agar terlaksananya kegiatan edukasi kader,
Langkah ke dua adalah mengundang para kader untuk langsung hadir di tempat
pertemuan, dan yang ke tiga adalah, Pelaksanaan kegiatan. Kegiatan edukasi ini
dilakukan dengan proses tatap muka. Antusiasme kader juga terlihat saat aktif dalam
sesi tanya jawab.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Edukasi kesehatan tentang pentingnya
imunisasi bagi bayi dan balita ini dilaksanakan secara tatap muka, dengan
mengundang para kader kesehatan setempat di RW 08 Kelurahan Rancamaya.
Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 27 Februari 2023. Peserta kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah ibu yang memiliki bayi dan balita di wilayah Kelurahan
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Rancamaya, Bogor Selatan yang berjumlah 20 orang. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan antara lain:

1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan berupa penyuluhan tentang pentingnya melakukan
imunisasi bagi bayi dan balita ini dilaksanakan secara luring bertempat di RW 08
Kelurahan Rancamaya. Sebelum penyampaian materi para peserta diberikan
quesioner untuk mengukur sejauh mana pemahaman kader tentang materi imunisasi.
Pada kesempatan ini tim pengabdi memaparkan materi tentang pentingnya
melakukan imunisasi bagi bayi dan balita selama 15 menit, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab selama 10 menit.

2. Sesi Tanya Jawab dan pengukuran pemahaman materi edukasi

Setelah pemaparan materi dan diskusi selesai kegiatan berikutnya berupa tanya
jawab. Tanya jawab dilakukan kepada peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan
dari awal sampai akhir. Kegiatan tanya jawab ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana efektivitas kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Setelah sesi tanya jawab
selesai dilakukan pengukuran tingkat pemahaman kader dalam materi imunisasi.

Tabel 1. Hasil pengukuran pengetahuan pre dan post

Keterangan Waktu Hasil
Pengetahuan Kader Pre — edukasi 60 %
imunisasi
Pengetahuan Kader Post edukasi 97 %
imunisasi

Selama kegiatan edukasi berlangsung tidak terdapat kendala yang berarti
respon peserta (kader) sangat baik dan mau mengikuti jalannya kegiatan hingga
selesai. Para peserta diberikan pemahaman tentang manfaat imunisasi secara
menyeluruh bagi bayi dan efek samping yang ditimbulkan jika tidak melakukan
imunisasi. Imunisasi sangat diperlukan sebagai upaya dasar dalam memberikan
perlindungan,pencegahan, sekaligus membangun kekebalan tubuh anak terhadap
berbagai penyakit menular maupun penyakit berbahaya yang dapat menimbulkan
kecatatan tubuh bahkan kematian (Supartini, 2012).

Pemberian imunisasi secara lengkap dan sesuai jadwal bukan hanya
bermanfaat untuk menghasilkan kekebalan tubuh terhadap penyakit, melainkan juga
mencegah penularan penyakit atau wabah (Fida & Maya, 2012)

D. SIMPULAN

Terjadi peningkatan pengetahuan kader setelah mendapatkan edukasi tentang
pentingnya imunisasi bagi bayi dan balita dibandingkan dengan sebelum kegiatan
edukasi. Semakin meningkatnya pengetahuan kader tentang pentingnya melakukan
imunisasi, dengan demikian diharapkan dapat membantu mensukseskan program
pemerintah dengan mengajak ibu yang memiliki bayi dan balita untuk membawa
anaknya ke fasilitas kesehatan untuk melakukan imunisasi dengan lengkap dan tepat
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waktu.

E. SARAN

Kepada para kader posyandu maupun kader kesehatan di RW 08 Kelurahan
Rancamaya Bogor hendaknya dapat terus bersinergi, Bersama mengajak para ibu
yang memiliki bayi dan balita dengan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan
untuk melakukan imunisasi dengan lengkap dan tepat waktu serta membantu
menurunkan angka kematian bayi dikarenakan penyakit yang disebabkan tidak
menerima imunisasi.
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